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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis melalui model
pembelajaran Make A Match pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa Secara garis besar terdapat empat tahapan,
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan (observasi), dan (4) refleksi. Peningkatan
keterlaksaan proses pembelajaran di kelas dari siklus I dengan nilai rata-rata 66 dengan kategori terlaksana
seluruhnya, dan pada siklus 1l dengan nilai rata-rata 75 dengan kategori terlaksna seluruhnya.

Kata Kunci: Membaca dan Menulis, Model Pemebelajaran Make-A Match, Siswa Kelas 1

1. PENDAHULUAN

Program PemantapanProfesi Keguruan (P2K) adalah salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh
mahasiswa FKIP sebagai rekontekstualisasi matakuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN). Sekolah yang menjadi
sasaran dalam kegiatan P2K adalah UPT SDN 9 BUJUNG TANGAYA, Kec. Bungoro, Kab. Pangkep.
Sebagaimana yang terjadidi kelas | UPT SDN 9 Bujung Tangaya Kec. Bungoro, Kab. Pangkep, di mana hasil
belajarsiswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satumata pelajaran yang diajarkan di
kelas I. Diketahui bahwa pada pokok bahasan Teks Bacaan masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran tersebut, utamanyapada kemampuan membaca danmenulis siswa. Maka dari
itu perlu adanya upaya peningkatankemampuan melalui upaya—upayayang dapat dilakukan oleh guru.

Upaya peningkatan kemampuan siswa terhadap pokok bahasan teks bacaan antara lain melalui
penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatanpembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep pembelajaran BahasaIndonesia
yang dipelajarinya dengan mudah. Konseppembelajaran Bahasa Indonesiaseperti memahami teks bacaan akan
mudah dimengerti peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Sifat media pembelajaran itu sendiri
membantu memperjelas konsep-konsepabstrak agar menjadi konkret.

Media pembelajaran yang tepat untuk menerapkan penjelasan mengenai teks bacaan salah satunya
adalah media pembelajaran kartu alfabet. Dengan mediapembelajaran tersebut membuat peserta didik lebih
mudah dalam menyusun kata atau kalimat yang ditentukan.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas yaitu
sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis siswa. Secara garis besar terdapat empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2)pelaksanaan, (3)
pengamatan (observasi), dan (4) refleksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi proses Observasi dilakukan kepada 12 orang siswa kelas 1 SDN 9 Bujung Tangaya.
Observasi ini dilakukan selama pembelajaran untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca dan
menulis yang dimiliki oleh siswa secara komprehensif. Ringkasan proses pengamatanaktivitas ditunjukkan
pada grafik berikut :
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Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan

Pengamatan terhadap aktivitassiswa dilakukan pada setiap prosespembelajaran siklus I dan siklus 1l
yaitu masing- masing siklus diadakanempat kali Dengan demikian dilakukan delapan kali pertemuandengan
siswa dalam proses pembelajaran. Adapun ringkasan analisis hasil tes akhir siklus 1,sebagai berikut :
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Dari data tersebut dapat dinyatakan terjadi penigkatan keterlaksaan proses pembelajaran dikelas dari
siklus I dengan nilai rata- rata 66 dengan kategori terlaksana seluruhnya, dan pada siklus Il dengan nilai
rata-rata 75 dengan kategori terlaksana seluruhnya.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, siklus I dan siklus Il yangtelah diketahui dari hasil penelitian
tersebut meningkat, pada siklus I penelitian tindakan kelas ini belum berhasil sesuai dengan yang diharapkan
rata-rata hasil belajar baru mencapai 66 dan pada siklus Il adapeningkatan mencapai rata-rata 75.

Dari hasil penelitian ini, mulai dari observasi hingga siklus Il diketahui bahwa peserta didik dalam
menyelesaikan soal mengalami peningkatan. Pembelajaran pada siklus| dilaksanakan, peserta didik belum
dapat menyelesaikan seluruh soal karena masih kesulitan dalam memahami materi teks bacaan, belum
mampu dan masih mengalami kebingungan dalam mengerjakan soal latihan.

Pada siklus I, penggunaan media pembelajaran kartu bergambar digunakan dalam pembelajaran,
penggunaan media kartu bergambar ini masih terbatas dan peserta didik masih kurang mampu mengerti
tentang materi pada kartu tersebut. Pada siklus I keberhasilan baru menunjukkan 34% dan yang kurang
berhasil mencapai 66%. Hal ini karena siswa masih terpokus pada hal-hal kebiasaan lama yaitu bingung dan
lebih memilih bermain serta siswa masih bertanya- tanya bagaimana seharusnya yang perlu dilakukan untuk
menyelesaikan soal pada kartu tersebut.

Pada siklus Il keberhasilan peserta didik mencapai 67%. Hal tersebut menunjukkan kemampuan
peserta didik lebih meningkat. Kemampuan tersebut menunjukkan adanyakeberhasilan dalam siklus Il. Siklus
Il dilaksanakan setelah ada refleksi dan perencanaan ulang oleh peneliti. Hasil belajar yang dicapai sampai
pada akhirsiklus 1l mencapai rata-rata kelas 75. Hal tersebut berarti media pembelajaran dan diselingi dengan
games disela-sela pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi
menulisdan membaca pada kartu tersebut.

Namun demikian, ada kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran menggunakan media
pembelajaran kartu bergambar antara lain :

1) guru harus menyiapkan media yang beraneka ragam, warna- warni agar menarik,

2) menuntut keterampilan guru, menuntut guru agar kretaif dalam mengembangkan srtategi
pembelajaran agar materi yang diajarkan tepatsasran,

3) menuntut guru membuat alat peraga yang dapat dilihatseluruh siswa,

4) membutuhkan biaya dan tenagauntuk mengemas media pembelajaran tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan nilai rata-rata kelas mulai dari observasi sampai
dengan siklus 11, dapat diketahui adanya perkembangan hasil belajar siswa dan yang diharapkan dalam
penelitian ini dapat diketahui keberhasilannya. Sampai akhir siklus Il pembelajaran yang dilakukan telah
mencapai kriteria baik, partisipasi peserta didik dapat ditingkatkan yangdilihat dari hasil belajar yang telah
mencapai rata-rata kelas yakni 75 serta nilai tertinggi diperoleh 86 dan nilai terendah 62 sehingga dapat
dikatakan adanya peningkatan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini maka disimpulkan bahwa pembelajaran dengan media
pembelajaran kartu Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pokok bahasan menulis dan
membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas | SDN 9 Bujung Tangaya Kecamatan Bungoro
KabupatenPangkep.
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